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ABSTRAK

Elsavia Hilda, 2023, “Tafsir Virtual Media Sosial Tentang Ayat-Ayat Gender Studi
Atas Akun Facebook Fahmina Institute”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing Skripsi Shinta Nurani, M.A.

Kata Kunci: Tafsir Virtual, Ayat-Ayat Gender, Fahmina Institute.

Islam sebagai agama yang mefapunyai misi sosial untuk menata peradaban
manusia dengan adanya zamandyang didalamnya terkandung sebuah konteks
budaya. Hakikat Islam tidaklah berubah; namun bagaimana Islam dikemas seiring
berjalannya waktu akan ditunjukkannya perubahan yang mengikuti alur budaya
zaman. Sebuah konteks perkembangan Zzamany kearah yang lebih maju
ditunjukkannya perubahan dari beberapa aspek, salah satunya aspek yang menandai
adanya perubahan tersebut adalah kemajuan teknologi sebagai media interaksi.
Dalam konteks/ini, terdapat berbagai media interaksi‘yang\dilahirkan oleh para
tokoh agama dalam menghidupkan spirit nilai Al-Qur’an untuk di implementasikan
dan di aktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui media interaksi
facebook. Aplikasi facebook ini banyak digunakan untuk mengajarkan ajaran
agama, selain itu juga digunakan untuk menyampaikan berbagai penjelasan yang
terdapat dalam Al-Qur’an atau yang kemudian disebut dengan tafsir

Agama i datang dengan tugas-tugas syariat yang sama yang diberikan
kepada lakilakidan perempuan. Begitu pula dengan hak-hak yang diberikan kepada
keduanya. Dalam istilah jawa, perempuan sering disebut sebagai konco wingking
dari laki-laki. Namun secara sosiologis, dalam kehidupan sehari-hari, sistem dan
nilai-nilai budayatelah'membuat perbedaan berdasarkan kKeépentingan laki-laki dan
perempuan. Hal inivterjadi karena masyarakat hanyas-melihat aspek-aspek fisik
(misalnya, perempuan adalabh makhluk yang lemah), dan tidak memandang dari
segi hakikat penciptaan manusia sebagai makhluk Tuhan yang sama dan sederajat.
Husein Muhammad merupakan satu-satunya Kyai féeminis Indonesia yang tidak
pernah merasa lelah membela perempuan. Beliau juga mendirikan sebuah lembaga
yang bernama Fahmina Institute bersama/fagihddin abdul Kodir dan dua teman
lainnya. Beliau mendongkrak“kemapanan“pemahaman relasi gender yang telah
mapan. Pemahaman “agama” terhadap perempuan bagi Husein, masih sangat bias,
masih menomor duakan, serta memarginalkan. Agama di sini dimanifestasikan
dalam penafsiran terhadap teks itu sama dengan agama, yang memiliki sakralitas
dan keabadian.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zaman sekarang perkembangan di bidang teknologi semakin meningkat
dan semakin canggih. Media sosial sekarang banyak menawarkan aplikasi-
aplikasi yang bisa digunakanduntuk menyampaikan kejadian yang terjadi di
masyarakat baik itu befsifat individu “atauptm kelompok, seperti Facebook,
Youtube, dan media sosial yang lain. Pada media sosial Facebook contohnya,
biasanya digunakan tidak hanya untuk posting foto, akan tetapi banyak juga yang
sudah menggunakan Facebook sebagai media sharing ilmu keagamaan. Tokoh-
tokoh agama juga banyak yang menggunakan Facebook sebagai media dalam
mensyi’arkan dakwah Islam yang biasanya berupa vidio (audiovisual) atau foto
(visual).!

Islam'sebagai agama yang mempunyai misi sosial untuk menata peradaban
manusia dengan adanya zaman yang didalamnya terkandung sebuah konteks
budaya. Hakikat Islam tidaklah berubah, namuf bagaimana Islam dikemas
seiring berjalannya 'waktu akan ditunjukkannya perubahan yang mengikuti alur
budaya zaman. Sebuah konteks perkembangan zaman kearah yang lebih maju
ditunjukkannya perubahan dari beberapa aspek, salah satunya aspek yang
menandai adanya perubahan tersebut adalah kemajuan teknologi sebagai media

interaksi.? perkembangan penafsiran mengalami perkembangan signifikan mulai

! Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan, Tafsir Al-Quran Media Sosial: Kajian terhadap Tafsir
pada Akun Instagram @Quranriview dan Implikasinya terhadap Studi al-Quran, Mashahif: Journal
of Qur’an and Hadits Studies Volume 1 Nomor 1 2021, him. 1-2.

2 Lukman Nul Hakim, Nafisatuzzahro, Kajian Tafsir Alquran di Youtube dan Implikasinya



dari tafsir dalam bentuk kitab, oral atau lisan sampai pada tafsir digital dan tafsir
virtual di media sosial. Ada beragam bentuk model tafsir seperti tafsir dalam
bentuk kitab, tafsir dalam bentuk lisan yang disampaikan melalui ceramah atau
bisa disebut dengan tafsir virtual.3

Pada dasarnya al-Qur'an baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta
baik juga dalam proses pcmemuan sebenarnya bukan tentang bagaimana
canggihnya tafsiran yang dimiliki atau tentangikuatnya data-data yang disahkan
dalam penelusurafi. Akan tetapi di berbagai“lingkup tafsir juga sangat erat
kaitannya dgngan’ bagaimana 'membumikan' teks ‘lahijagar dapat memberi
pencerahan, jawaban, serta hudan dalam kehidupan manusia. Maka dari itu, di
sini dibutuhkan apa yang disebut gerakan tafsir, yakmi menemukan yang
memberi pencerahan dalam kehidupan. Dalam konteks ini, Yudian Wahyudi
menegaskan bahwa pada dasarnya dalam menafsirkan al-Qur'an, pendangan
tradisional (riwayat) tidak bersifat kebutuhan, yang 1cbih penting adalah
bagaimana penafsir dapat.menganalisis permasalahan-permasalahan dirinya dan
kehidupan sekitarnya, kemudian mengungkapkan al-Qur'an sebagai upaya
menjawab permasalahafi’ yang dihadapi.* Hal penting lainnya yang perlu
diperhatikan adalah bahwa tafsir kontemporer tidak hanya dilakukan oleh para
sarjana agama Islam. Sebagian besar komentar ditulis lengkap oleh para sarjana

yang mempunyai ilmu tentang Islam dan pengetahuan bahasa Arab yang

terhadap Studi Alquran dan Tafsir, International Conference on Tradition and Religious Studies Vol:
I No: I (Oktober 2022), Hlm. 392.

3 Syarif Hidayat, Ragam, Problematika dan Masa Depan Tafsir Al-Quran Digital, SALIHA |
Vol.5 No. 1 Januari 2022, hlm. 117.

* Muhammad Alwi HS, Tafsir Epistemologi: Mengurai Relasi Filsafat Dengan Al-Qur’an,
UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta, Substantia, Volume 21 Nomor 1, April 2019.



mendalam, namun hal ini tidak berlaku untuk semuanya. Hanya ada beberapa
tafsir lengkap yang ditulis oleh para intelektual yang tidak memiliki pendidikan
Islam tradisional.’®

Realitanya mufassir sekarang banyak yang /ay eksegesis yaitu orang yang
tidak memiliki otoritas keilmuan di bidang Al-Qur’an atau tafsir akan tetapi ikut
menafsirkan Al-Qur’an. Mefeka memberikan tafsir dalam bentuk yang
sederhana dengan bahasa yang sederhana. Tampa menggunakan analisis yang
canggih dari kata-kata atau ayat-ayat tertentu untuk membuat publik memahami
pesannya, mereka memberikan nasehat-nasehat agama dalam untaian tafsirnya.
Di dunia digital ini, tafsir AI-Qur’an cenderung sederhana dan sederhana, dan
pada saat yang sama tersedia kesetaraan dan demokratisasi partisipasi dalam
aktivitas hermeneutis dan tantangan otoritas.®

Banyak pemilik akun media sosial yang juga berperan untuk melakukan
penafsiran terhadap ‘Alquran yang kemudian diunggah dalam akunnya tersebut.
Dimana para aktivis media sosial menggunakan metode tersendiri untuk
menafsirkan Alquran. Salah satu akun facebook yang secara spesifik membahas
tentang ayat-ayat gender adalah akun facebook Fahmina Institute. Akun ini
berbeda dengan yang lain karena akun Fahmina Institute ini dikelola oleh orang-
orang yang memang mempunyai latar belakang keilmuan di bidang tafsir.

Diantara pengelolanya yaitu ada KH. Husein Muhammad, Faqihuddin Abdul

5> Andreas Gorke dan Johanna Pink, Tafsir dan Islami Sejarah Intelektual Menjelajahi Batas
Genre, Oxford, Oxford University Press bekerja sama dengan Institute of Ismaili Studies, 2014.

® Fadli Lukman, Hermeutik Digital dan Wajah Baru Komentar Al-Qur’an, Al-Jjmi'ah: Jurnal
Kajian Islam - ISSN: 0126-012X (p); 2356-0912 (e) Vol.56, no. 1 (2018), doi:
10.14421/ajis.2018.561.95-120.



Qodir dan yang lainnya, dan dalam akun ini mengusung teori mubadalah yang
berkaitan dengan ayat-ayat gender.’

Salah satu isu yang saat ini masih sering diperdebatkan di media sosial
adalah isu tentang poligami. Ada perbedaaan penafsiran yang muncul
sebagaimana misalnya dalam akun facebook fahmina institute dan dakwah
vidgram yang didasari dari _st@irat An-Nisa. Pembahasan poligami dari akun
facebook dakwah vigram menjelaskan bahwayorang yang mau nikah dua atau
poligami harus aempunyai banyak ilmu untuk membekali dirinya sendiri
khususnya mengenai rumah tangga.® Menurut Syaikh Shalih bin Fauzan Al
Fauzan hukum suami yang menikah lagi dengan cara membohongi sang istri
secara hukum pernikahan yang kedua itu sah, walaupun tidak memberitahu istri
pertama.” Menurut ustadz Yazid Abdul Qodir Jawas jika ada seorang suami
mampu betpoligami tapi tidak melaksanakannya maka tidak dosa karena,
poligami tidak™ diwajibkan jadi sifatnya Kebutuhan, namun ketika akan
berpoligami suami harusnya berfikir terlebih dahulu tentang maslahat dan
mafsadahnya. Beliau,juga menjelaskan bahwa tidak ada keterangan atau dalil
untuk suami yang akan melakukan poligami harus izin kepada istri, karena itu

merupakan hak suami sama seperti talak juga hak suami.!?

7 Zulaechoh, Tafsir Media Sosial Quraish Shihab (Analisi s Metodologi Tafsir), IAIN Kudus
2020, hlm. 1-7

8 Mizan Qudsiyah, Kajian “Dia Idolaku” Dakwah Vidgram https://fb.watch/ixxZ7Fr62v/ , 7
Februari 2023

9 Syahrul Fatwa, Kajian “Setelah Engkau Bukan Milikku” Dakwah Vidgram
https://fb.watch/ixx-HBrfX3/ , 7 Februari 2023

19 Yazid Abdul Qodir Jawas, Kajian “Panduan Keluarga Sakinah” Dakwah Vidgram
https://www.facebook.com/100049186638726/videos/17694542395501 1/?mibextid=Nif5oz 7
Februari 2023




Berbeda dengan pembahasan dalam akun facebook fahmina institute yang
menjelaskan bahwa jika seorang suami ingin berpoligami maka harus mendapat
izin dari istrinya. Penjelasan ini dibahas oleh KH. Husein Muhammad yaitu,
poligami di Indonesia itu dibatasi, artinya sistem penikahan yang membolehkan
seorang suami memiliki istri lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan.
Dalam surat an-Nisa’ juga disgbutkan bahwa “seorang laki-laki boleh menikahi
sampai dengan empat gfang perempuan. dalam waktu yang bersamaan”. KH.
Husein Muhammad menghukumi poligami menjadi tiga, yaitu sunnah jika bisa
berperilaku adil dan mengikuti tingkah laku Nabi Muhammad Saw.. Yang
kedua, membolehkan dengan syarat adil untuk memberi nafkah lahir batin
kepada istri, adil dalam memberi kasih sayang dan mendapat izin poligami dari
istri. Yang ketiga yaitu mutlak (Tegas) atau dengan bahasa lain “7a’addud al-
Zawjat Mammu un” yaitu poligami dilarang namun, ada beberapa golongan yang
memberontak terhadap figih klasik dengan cara menolak terjadinya poligami.!!

Beberapa pembahasan yang akan dibahas dibagi menjadi dua bagian yaitu
dari segi kehidupan rumah tangga dan ranah publik. Dari segi rumah tangga
peneliti mengambil beberapa topik seperti 'matkah keluarga merrpupakan
kewajiban suami (Q.S. Al-Baqarah ayat 233) dan poligami dan monogami (Q.S.
An-Nisa’ ayat 3 dan ayat 129). Sedangkan dari ranah publik mengambil
beberapa topik seperti Islam ramah perempuan (Q.S. Al-Bagarah ayat 288),

keadilan gender (Q.S. An-Nisa’ ayat 4, Q.S. An-Nahl ayat 97, Q.S. Al-Hujurat

' Muhammad Fuad Mubarok, Analisis Terhadap Pemikiran Husein Muhammad Tentang
Konsep Poligami (Studi pada Buku Poligami : Sebuah kajian Ktritis Kontemporer Seorang Kiai,
UIN Raden Intan Lampung, 2022, Hlm. 3-11.



ayat 13), serta perempuan adalah aurat dan pemaksaan memakai jilbab terhadap
perempuan (Q.S Al-Ahzab ayat 59).

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan mengkaji tentang
Tafsir Virtual Media Sosial Tentang Ayat-Ayat Gender Dalam Akun
Facebook Fahmina Institute. Penelitian tersebut juga dirujuk dari beberapa
sumber tokoh ulama melalui faéebook dan youtube dari akun Facebook Fahmina
Institute yang dimulai ddrt awal tahun 2021 sampai akhir tahun 2022.

. Rumusan Masalah
Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Apa sajaayat-ayat gender yang membahas tentang ranah domestik dan publik
perspektif akun facebook fahmina institute?
2. Bagaimana penafsiran virtual tentang ayat-ayat gemder yang membahas
mengenali ranah domestik dan publik dalam akun facebook fahmina institute?
. Tujuan Penelitian
Beberapa hal yang dijadikan sebagai tujuan dilaksanakannya penelitian
ini yakni sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui ayat-ayat gender yang membahas tentang topik domestik
dan publik dalam akun facebook fahmina institute.
2. Untuk mengetahui penafsiran virtual tentang ayat-ayat gender dalam topik

domestik dan publik yang terdapat pada akun facebook fahmina institute.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat. Kemudian
manfaat dapat dibedakan menjadi dua :
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah wawasan keilmuan dan keagamaan ketika ada masalah
yang kerkaitan dengan gender di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas IslamdNegert KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Dapat mengembangkan kemampuan untuk berkarya dengan daya nalar
dan acuian sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki supaya dapat
menjawab permasalahan yang timbul secara obkjektif melalui metode
ilmiah, Kkhususnya permasalahan yang berkaitan dengan kesetaraan
gender.

2. Manfaat praktis
Dapat memberikan kontribusi pemikiran sebagai bahan pelengkap

bagi studi selanjutnya, khususnya permasalahan mengenai gender Di

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri KH.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

E. Tinjauan Teori
1. Kerangka Teori
a. Tafsir Virtual
Media sosial virtual telah menjadi alternatif media dakwah di era
digital. Tafsir virtual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fenomena

representasi pemahaman terhadap redaksi wahyu, dalam hal ini ayat-ayat



Al-Qur’an dan riwayat hadis melalui wahana media sosial virtual. Fadhli
Lukman dalam penelitiannya mengungkap tiga kecenderungan watak
penafsiran di media sosial virtual yang sedang populer di jumpai saat ini
di Facebook, yaitu; Pertama, Kecenderungan tekstual yang berbasis pada
metode skriptualistik yang identik dengan metode tahlili; Kedua,
Kecenderungan pada gpemahaman kontekstual yang berbasis pada
fenomena tertentufyang muncul di tengah kalangan masyarakat internet
yang identik dengan tafsir maudu’i, dan Ketiga, Kecenderungan tafsir
‘ilm1 yang berpijak pada penyesuaian antara koensep,Al-Qur’an dan teori-
teori saintis atau identik dengan tafsir i‘jaz.!2

Kemajuan teknologi informasi dan pemanfaatan terus meningkat
dari waktu ke waktu, hal ini menyebabkan banyaknya masyarakat virtual
khususnya para da’i ataupun pendakwah menjadikan teknologi sebagai
sarand dakwah, karena dengan internet mereka dapat menjangkau seluruh
umat Islam yang ada di dunia, tanpacharus bertemu secara langsung.
Sarana teknologi informasi digunakan sebagai alat dakwah yang dapat
memudahkan| masyarakat untuk mencari informasi tentang keagamaan
baik itu berupa vidio ceramah, maupun artikel yang terdapat di web
browser. Adapun internet juga bisa dimanfaatkan sebagai sarana dakwah
dapat dilakukan dengan memanfaatkan media sosial, salah satunya melalui
facebook. Dakwah melalui media sosial facebook atau bisa disebut dengan

dakwah virtual cukup dipandang efektif, dikarenakan facebook bisa

12 Abdul Muiz Amir & Sahiron Syamsuddin, Tafsir Virtual Karakteristik Penafsiran dalam
Konten Dakwah Akhir Zaman di YouTube, Suhuf, Vol. 14, No. 1, Juni 2021, hlm. 101-103.



diakses dimana saja asalkan tersambung dengan koneksi jaringan internet.
Selain itu, penggunaan facebook sebagai sarana dakwah islam cukup
signifikan.!?
b. Konsep Gender

Pembicaraan tentang gender sangat umum terjadi, namun masih saja
sering terjadi kesalahpaliaman tentang pengertian konsep gender. Istilah
gender ini, selalugmerujuk pada adanya,kesetaraan antara laki-laki dan
perempuangdan hal tersebut antara lain ditemukan dalam QS. al-Nisa (4),
QS. alANahl (16): 97, QS. al-Hujurat (49): 13. Ayat-ayat ini pada dasarnya
menegaskan bahwa ajaran Islam tidak menganut paham the second sex,
yang memberikan keutamaan kepada jenis kelamim tertentu, atau first
ethnic¢, yang mengistimewakan suku tertentu. Di samping ayat-ayat yang
disebutkan di atas, ditemukan lagi ayat yang secara tekstual membedakan
antara l1aki-laki dan perempuan.'® Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat

yang ditafsiri secara bias gender contohnya dalam Q.S An-Nisa ayat 34
o IJJJILH}U?,,. eReas Al 13 - PRI i P IL;_.:.Ji
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13 Zulfikar Ghazali, Pemanfaatan Media Sosial Facebook Sebagai Media Dakwah Dalam
Masyarakat Virtual, Jurnal Al-Muttaqin Vol. IV, No. 1, Desember 2016 — Mei 2017, hlm 85-86.

!4 Abd. Halim K, Konsep Gender Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir tentang Gender dalam QS.
Ali Imran [3]:36), Jurnal Al-Maiyyah, Volume 7 No. 1 Januari-Juni 2014, hlm 1&2.
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,

dan pukullah merekad Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu‘menecariseari jalan untuk menyusahkannya.

SesungguhnyaAllah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

Dalam konstruksi gender sepctfi iniy, suami tidak boleh dipukul
karena Kesalahannya terhadap istri, sebesar apapun kesalahan itu.
Sementara istri bisa dipukul karena kesalahannya terhadap suami, sekecil
apapun kesalahan itu. Pada ayat tersebut maka lebib fokus pada makna
penggalan ayat “wadhribuhunna” kKhususnya isu kekerasan dalam rumah
tangga. Ada beberapa yang mengartikan “wadhribuhunna’ itu (kalau
perlu) pukullah mereka terdapat dalam terjemahan resmi Depag RI Tahun
2022. Penambahan ini secara tidak langsung memberi kesan bahwa
‘memukul’ hanyadilakukan jika hal itudianggap perlu saja. Kesan ini juga
bisa ditemukan di berbagai tafsir dan terjemahan yang lain yang beredar
di Nusantara.

Seperti terjemahan Mahmud Yunus misalnya ada penegasan “tetapi
dengan pukulan yang tidak menyakiti badannya” langsung setelah kata
“pukullah mereka”. Akan tetapi sebagian besar tafsir-tafsir di Indonesia
menunjukkan kesan pembatasan pada makna “pukullah”. Pada dilema ini,

kecenderungan tafsir Nusantara masih seputar pandangan bahwa

‘memukul istri’ itu masih perlu sebagai media pendidikan, tetapi harus
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dibatasi karena secara prinsip tidak baik dan bisa digunakan suami secara
semena-mena, serta bisa berakibat fatal bagi sang istri.!s
Teori mubadalah itu bisa digunakan atau merekontruksikan ayat-
ayat yang dianggap bias gender menjadi lebih kesalingan, sehingga
dengan adanya kesalingan tersebut membuat ayat-ayat yang tadinya bias
gender menjadi lebih adil dengan ini poin penting teori mubadalah adalah
mendukung kesetdraan gender. Denganidemikian, maka dapat dipahami
bahwa relasi kesetaraan gender ialah konsepwyang mengidentifikasikan
hubungan laki-laki dan perempuan yang dianggap, memiliki perbedaan
menurut Konstruksi sosial-budaya, yang meliputi|perbedaan peran, fungsi,
dan tanggung jawab. Karenanya, maka bisa pula dibedakan antara sex dan
gender. '
F. Penelitian Relevan
Setelah penulis melakukan penelusuran lebih lanjut tentang bahan-bahan
bacaan mengenai judul skripsi yang akan dibahas dalam skripsi ini, penulis
menemukan bahwa sebelumnya terdapat penclitian yang berkaitan dengan
pembahasan ini.
Pertama, yaitu karya Wildan Imaduddin Muhammad yang berjudul
Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Studi Atas

Penafsiran al-Qur’an Salman Harun) yang selesai pada 2017 membahas

15" Fagihuddin Abdul Kodir, Islam dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
Pembahasan Dilema Ayat Pemukulan Istri (An-Nisa, 4:34) Dalam Kajian Tafsir Indonesia, Holistik
Vol 12 Nomor 01, Juni 2011/1433 H.

16 M. Lutfi. “Teori Penafsiran Ayat-Ayat Gender”
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/dakwah/article/download/11812/5885
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mengenai penafsiran Al-Qur’an yang menggunakan media sosial Facebook
nuansa tafsir Indonesia yang melekat pada diri Salman Harun, kedua aspek
kebaruan wacana yang menjadi watak dasar media sosial. Kedua aspek tersebut
menarik dikaji dengan pendekatan hermeneutik.!” Persamaannya dengan
penelitian yang akan dibahas yaitu sama-sama membahas mengenai facebook
yang menjadi media baru untuk'tafsir di lndonesia, akan tetapi penelitian ini juga
membahas mengenai bagaimana penafsitan vistual tentang gender dalam akun
Facebook Fahmiha Institute. Selain. itu, “penelitian yang akan dikaji
menggunakaf pendekatan kualitatif deskriptif.

Kedua, karya milik Lukman Nul Hakim dan Nafisatuzzahro yang terbit
pada oktober2022. Jurnal ini membahas tentang kajian tafsir Al-Quran di media
youtube menggunakan pendekatan teori oleh Marshall Mc Luhan ditemukan
adanya aspek penguasaan lintas waktu dan membiaskan batas-batas sosial dan
geografi. Tafsir dalam Youtube ini muncul dengan bentuk baru berupa tafsir
digital yang disebut tafsiraudiovisual. Dari bentuk tafsir ini maka mengantarkan
pada kemunculan klasifikasi dalam kajian tafsixKajian dalam penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan (library research) yang berusaha menelaah
kembali wilayah kajian tafsir dengan mengambil objek fenomena tafsir al-
Qur’an secara praktis dalam dunia maya.'® Perbedaan penelitiannya yaitu

terletak pada pembahasan penelitian dan medianya, jika penelitian terdahulu

17 Wildan Imaduddin Muhammad, Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an Di
Indonesia (Studi Atas Penafsiran al-Qur’an Salman Harun), Maghza Vol. 2 No. 2 Juli-Desember
2017.

18 Lukman Nul Hakim & Nafisatuzzahro, Kajian Tafsir Alquran di Youtube dan Implikasinya
terhadap Studi Alquran dan Tafsir, International Conference on Tradition and Religious Studies
Vol: I No: I (Oktober 2022).
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menggunakan media youtube akan tetapi penelitian sekarang menggunakan
media facebook. Akan tetapi sama pada metodenya yaitu menggunakan metode
Library Reseacrh.

Ketiga, penelitian karya Kholilah Mukaromah yang terbit pada tahun 2020
membahas tentang kesetaraan gender dalam meme hadis yang akan difokuskan
pada postingan akun instagrapi’mubadalah.id. Peneliti dalam hal ini melakukan
studi kasus atas beberapd meme yang diklasifikasikan ke dalam tiga tema besar,
yakni: pertama, cotinter atas stigmatisasi perempuan sebagai sumber fitnah, serta
kurang akal dan agama; kedua, konsep mahram bagi petempuan; dan ketiga,
perempuan dalam pusaran pernikahan poligami. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode etnografi virtual dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif.
Hasil penclitian menyebutkan bahwa secara umum/ bentuk-bentuk wacana
kesetaraan gender yang diusung oleh akun @mubadalah.id terfokus pada
pengakuan dan eksistensi perempuan baik di/ranah domestik maupun publik,
bahkan dalam ranah keagamaan.'® Perbedaannya terdapat pada metodenya jika
penelitian terdahulu, menggunakan metode ctnografi wvirtual akan tetapi
penelitian Tafsir Virtual Media Sosial Studi /Atas Akun Facebook Fahmina
Institute menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Keempat, Karya milik Abdul Muiz Amir dan Sahiron Syamsuddin pada
tahun 2021 membahas tentang kajian keagamaan di media sosial virtual telah

memengaruhi kualitas penafsiran terhadap redaksi wahyu, utamanya dalam

19 Kholilah Mukaromah, Wacana Kesetaraan Gender dalam Meme Hadist : Studi Etnografi
Virtual pada Akun Instagram @Mubadalah.ID, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith Volume
10, Nomor 2, Desember 2020| p-ISSN: 2088-7523; e-ISSN: 2502-6321| 292-320.
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konten dakwah bergenre akhir zaman yang dipopulerkan oleh para mubalig di
Indonesia melalui media sosial YouTube. Karena media sosial virtual telah
menjadi alternatif media dakwah di era digital. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif berbasis analisis konten, sehingga data yang diuraikan bersifat
analisis kritis. Sumber data primer yang diteliti mencakup video-video tentang
kajian-kajian keagamaan bergenre akhir zaman. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian int adalah hermeneutika kritis (Roberge 2011) yang
berbasis pada penibacaan filosofis dekonstruktif.?® Perbedaannya terdapat pada
pendekatannya  jika penelitian terdahulu menggunakan pendekatan
hermeunetika penelitian sekarang melalui pendekatan kualitatif deskriptif.
Adapun berbeda dalam mencari sumber datanya, penelitian sekarang tidak hanya
melalui vidio yang ada di facebook tetapi melalui jurnal, buku, artikel maupun
website. Persamaannya terdapat pada jenis penelitian yang menggunakan
penelitian kualitatif.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh" Wi’ayatus Salalah pada oktober
2021 membahas tentang kondisi perempuan di.mmasyarakat yang diposisikan
sebagai makhluk nomor dua setelah laki-laki. Hal tersebut berdampak pada
beberapa aspek kehidupan yang mer ugikan perempuan. Mulai dari
peminggiran, diskriminasi, hingga kekerasan terhadap perempuan. Penelitian ini
menggunakan penelitian Library research dengan model penelitian kualitatif.
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dengan

mengumpulkan data-data berupa buku, artikel, jurnal, ataupun tulisan-tulisan

20 Abdul Muiz Apmir & Sahiron Syamsuddin, Tafsir Virtual Karakteristik Penafsiran dalam
Konten Dakwah Akhir Zaman di YouTube, Suhuf, Vol. 14, No. 1, Juni 2021: 99-126.
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lain yang relevan dengan konsep kesetaraan gender husein Muhammad. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperlukan reinterpretasi atas ayat-ayat yang bias
gender dengan mempertimbangan kondisi dan tradisi saat ayat tersebut
diturunkan kemudian ditarik pada kondisi yang ada saat ini.2! Persamaannya bisa
dilihat dari jenis penelitian Library Research dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode pengumpulan data. Akan tetapi, berbeda dalam hasil
penelitian dan pembakasan "di skripst terdahulu ini tidak menggunakan
penafsiran virtuals

Keenam, karya Mutmaynaturihza melakukan penelitian pada tahun 2018
yang menjelaskan ' tentang media sosial  dijadikan sebagai alat untuk
mengekspresikan umat beragama termasuk ekspresi tethadap kitab suci Al-
Qur’an dan! tafsir Al-Quran. Dalam akun Facebooknya Nadirsyah membahas
mengenai penafsiran Al-Qur’an yang dituju untuk mengetahui dinamika
komentator yang aktif menanggapi tulisan Nadirsyah. P¢cnielitian ini termasuk
jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mengumpulkan data
melalui dokumentasi, seperti mencari data-data”di media sosial khususnya
Facebook. Penelitian ini menggunakan jenis' penclitian kualitatif deskriptif
dengan mengumpulkan data melalui dokumentasi yaitu mencari data-data dari
akun media sosial Facebook.?? Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif dan metode pengumpulan data secara

dokumentasi. Adapun perbedaannya terdapat pada hasil penelitian dan teknik

2l Wi’ayatus Salalah, Reinterpretasi Makna Ayat-Ayat Gender di Dalam Al-Qur’an (Studi
terhadap Pemikiran KH. Husein Muhammad), IAIN Jember, 2021.

22 Mutmaynaturihza, Dialektika Tafsir Media Sosial (Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen
dalam Buku Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
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analisis data.
G. Kerangka Berpikir

Adanya penelitian tentang Tafsir Virtual Media Sosial Tentang Ayat-Ayat
Gender Studi Atas Akun Facebook Fahmina Institute ini dapat memudahkan
masyarakat untuk memahami Ilmu agama khususnya di bidang tafsir. Salah satu
contohnya yaitu pembahasan imengenai gender, kasus yang sudah sering terjadi
tentang masalah di kehidupan rumah tangga yang berujung nuzyuz, poligami,
maupun cerai. Kasus lain yang terjadi pada petempuan di ranah publik seperti
perempuan yang dianggap aurat kemudian memaksa perempuan untuk berjilbab,
sehingga berujung bias gender. Karenanya, dalam syari’at Islam seorang muslim
baik perempuan mapupun laki-laki memiliki prioritas utama yaitu menjaga jiwa
dari seluruh bahaya yang mengancam keselematannya.

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan membahas tentang penafsiran

virtual dan bagaimana corak dan metode pada tafsir virtual'media sosial.

Fahmina Institute

l

Ayat-Ayat Gender

l

Penafsiran Virtual

l

Tafsir Virtual Media Sosial
Tentang Ayat-Ayat Gender
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H. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan secara bertahap, mulai dari menentukan topik,
mengumpulkan data-data, menganalisis data, sampai bisa menghasilkan suatu

pemahaman tentang isu atau topik tertentu.??

1. Jenis Penelitian dan pendekatan

Penelitian idi termasuk dalam jemis penelitian pustaka (Library
Research) yaitu suatu penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari
berbagail macam referensi seperti buku, artikel,|catatan, hasil penelitian
yang televan, serta jurnal yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.?
Penelitian pustaka tidak hanya mengumpulkan, membaca dan mencatat
literatur atau buku-buku yang difahami masyarakat, akan tetapi harus
memeperhatikan  tahap demi tahap | dalam “melakukan penelitian
kepustakaan, selain itu juga harus meémperhatikan metode penelitian
seperti pengumpulan data-data, mengolah, serta membaca bahan pustaka
yang harus dipersiapkan dalam' melakukan penelitian tentang Tafsir
Virtual Media Sosial Tentang Ayat-Ayat Gender Studi Atas Akun

Facebook Fahmina Institute.?’

23 R Ambarwati, 2019, http://repository.iainkudus.ac.id/3097/7/6.%20BAB%20I11_to.pdf

24 Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA, NATURAL SCIENCE: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 6 (1),
2020, (41-53) ISSN: 2715-470X(Online), 2477 — 6181(Cetak).

25 Khatibah, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra’ Volume 05 No.01 Mei, 2011.
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Kemudian penelitian ini menggunakan metode pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu proses berpikir secara induktif
untuk mengungkap sebuah fakta dari kejadian sosial yang terjadi di
lapangan melalui pengamatan. Kemudian hasil pengamatan itu merupakan
temuan yang perlu dianalisis untuk menjadi dasar dalam melakukan
teorisasi. Penelitian kualitatif metujuk pada analisis data non-matematis.
Prosedur ini menghasilkan temuaniyang'diperoleh melalui data-data yang
dikumpulkafi dengan menggunakan saranasdokumen melalui akun
facebook Fahmina Institute untuk mengkaji tentang penafsiran dan metode
dan corak tafsir virtual tentang ayat-ayat gender dalam akun facebook
Fahmina Institute.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.” Adapun rincian dari
masing-masing sumber data tersebut yaitu :

a. Sumber Data Primer
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dari yang
dijadikan bahan acuan utama pada penelitian ini, yaitu akun Facebook
Fahmina Institute, buku karya KH. Husein Muhammad salah satunya
yaitu Islam ramah perempuan, dan buku karya bapak Faqihuddin Abdul

Qodir yaitu Qira’ah Mubaddalah.

26 Dr. Farida Nugrahani, M.Hum., Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa, (Surakarta 2014), hlm. 9.



19

b. Sumber Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder pada penelitian ini diambil dari
ensiklopedia artikel, website dan buku-buku yang menjadi sumber dari
penelitian tafsir virtual media sosial seperti penelitian yang berjudul
Reinterpretasi Makna Ayat-Ayat Gender Di Dalam Al-Qur’an (Studi
Terhadap Pemikirand KH. Husein Muhammad) karya Wi ayatus
Salalah. Penclitian 1hi membahas ‘tentang kondisi perempuan di
masyarakat yang diposisikan sebagai makhluk nomor dua setelah laki-
lakif Menurut kaca mata gender, kondisi kesetaraan gender di Indonesia
disatu sisi masih terlihat memprihatinkan melihat banyaknya kasus
kekerasan terhadap perempuan akibat paham-paham patriarkis yang
masih diyakini oleh sebagian masyarakat. Namun disisi lain terbilang
telah mengalami kemajuan melihat peluang yang tersedia bagi
perecmpuan untuk berkembang, berkiprah dan membantu kepentingan
masyarakat.

Mayoritas ulama membenarkan posisi superior laki-laki atas
perempuan. Husein Muhammad juga membenarkan argumen tersebut
seperti dalam al-Qur’an sebagian ayat secara harfiah memang terkesan
mengunggulkan laki-laki atas perempuan termasuk dalam Q.S. An-
Nisa’ ayat ke-34. Husein Muhammad mengatakan hal tersebut
dikarenakan al-Qur’an pada saat itu turun saat masyarakat dengan

tradisi patriarki yang sangat kuat dan berlangsung lama sehingga
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dibutuhkan perubahan secara gradual dan evolutif.?’
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi atau
melakukan penghimpunan data. Kemudian dokumen diambil dari catatan
masa lalu atau memilah-milah data dari tahun 2021-2022 untuk penelitian
tentang Tafsir Virtual Media Sesial, Tentang Ayat-Ayat Gender Studi Atas
Akun Facebook Eahmina Institute:
4. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka harus melakukan analisis data,?
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif atau ' lebih spesifik | menggunakan metode
interaktif. Penelitian ini menggunakan model analisis Interaktif Milles and
Huberman dimana dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai déngan tidak diperolehnya lagi data

atau informasi baru.?’

Teknik /ini memiliki beberapa komponen
diantaranya:
a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data ini bisa didapatkan ketika seorang peneliti sudah

melakukan observasi dan nantinya memperoleh beberapa data yang ada

27 Wi’ayatus Salalah, Reinterpretasi Makna Ayat-Ayat Gender di Dalam Al-Qur’an (Studi
terhadap Pemikiran KH. Husein Muhammad), IAIN Jember, 2021.

28 Evi Sapitri, Rasa Simpati dan Empati pada Puisi Bertema Korban Bencana Alam Karya
Siswa SMA : Kajian Psikologi Sastra, Dissertasi Universitas Pendidikan Indonesia,2019, HIm. 34.

2  Rian Ardiansyah, Pasca Sarjana, Universitas Bina Darma Palembang,
http://eprints.binadarma.ac.id/9012/1/TUGAS%206.pdf
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di akun facebook Fahmina Institute kemudian dipilih ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema gender dalam ranah kehidupan rumah tangga
dan ranah publik.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan suatu penggabungan dari informasi
yang disimpulkan. JSelain ith, penyajian juga membantu dalam
memahami konteks penelitian ini yaitipterkait dengan penafsiran virtual
dan metode dan corak tafsir virtual tentang ayat-ayat gender dalam akun
facegbook Fahmina Institute.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)

Penarikan  kesimpulan  dapat dilakukan ketika peneliti
mengumpulkan data-data seperti mencatat penjelasan yang sudah
beraturan, mencari sebab akibat, kemudian seluruh data-datanya
distmpulkan sehingga menghasilkan data tentang Tafsir Virtual Media
Sosial Tentang Ayat-Ayat Gender Studi Atas Akun Facebook Fahmina
Institute.*

I. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami
penelitian ini secara sistematis, maka penulis menggunakan sistematika

penulisan sebagai berikut:

30 Alfi Haris Wanto, Strategi Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Berbaasis Konsep Smart City, Journal of Public Sector Innovations, Vol. 2, No.
1, November Tahun 2017, hlm. 41-42.
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BAB I, yaitu pendahuluan mejelaskan tentang latar belakang masalah yang
berisikan mengenai permasalahan akademik kemudian diikuti dengan
merumuskan permasalahan yang ada kedalam rumusan masalah selanjutnya ada
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, kerangka berfikir,
penelitian relevan, jenis dan pendekatan penelitian, sumber data primer
sekunder, teknik pengumpuldn data, tcknik analisis data, dan sistematika
pembahasan

BAB II, Befisi kerangka teori yang akan digunakan pada penelitian ini.
Pada bab iniqmengungkapkan tafsir virtual dalam ayat-ayat gender isinya adalah
teori tentang tafSir virtual dan ayat-ayat gender dalam Al-Qur’an

BAB 1II, Penulis memaparkan mengenai profil akun facebook Fahmina
Institute dam yang diklasifikasikan menjadi dua, pertama apa saja ayat-ayat
gender yang membahas ranah domestik dan publik, yang kedua bagaimana
penafsiran ayat-ayat gender dalam ranah domestik dan publik dalam akun
facebook fahmina institute.

BAB 1V, Pada bab ini menjelaskan’ tentang@analisis hasil penelitian yang
meliputi:

1. Analisis tafsir virtual ayat-ayat gender dalam akun facebook Fahmina
Institute

2. Analisis metode dan corak tafsir virtual ayat-ayat gender dalam akun
facebook Fahmina Institute

BAB V, Penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan, dan saran-saran dari

penelitian tentang Tafsir Virtual Media Sosial Tentang Ayat-Ayat Gneder Studi



Atas Akun Facebook Fahmina Institute.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melihat terjadinya berbagai perubahan sosial yang sangat besar,
perempuan berhak memiliki peran yang sama terhadap kemajuan zaman sebagai
khalifah di bumi. Pemikiran gefider jugaiberubah seiring berjalannya waktu, dari
efek pemikiran genderbegity besar jika benas-benar diterapkan dilingkungan
masyarakat maupin keluarga. Pemikiran tafsir‘gender KH. Husein Muhammad
adalah bentuk pemikiran moderat Islam yang tak terbatas zaman, tempat maupun
keadaan. Pemikiran beliau membantah stigma yang dibentuk patriarki selama
berabad-abad tentang peran perempuan sebagai anggota masyarakat, anak, istri
bahkan sebagai dirinya sendiri. Perspektif gender dalam al-Qur’an tidak hanya
mengatur keserasian pada relasi gender hubungan laki-laki dan perempuan
dalam masyrakat saja, namun juga mengatur relasi suami istri dalam rumah
tangga. Selain itu ayat-ayat teologis yang sementara ini diinterpretasikan bias
gender, juga harus dikaji ulang dan ditafsirkan kémbali dengan menggunakan
pendekatan kesetaraan dan keadilan relasi antara laki-laki dan perempuan
(kesetaraan gender) sebagai prinsip dasar ideal Islam.

B. Saran

Semoga dalam penulisan penelitian ini bisa bermanfaat bagi para
pembaca. Berikut saran yang penulis berikan dalam penelitian ini :
1. Disarankan untuk pembaca agar membaca referensi lain mengenai Tafsir

Virtual tentang Ayat-ayat Gender supaya semakin bertambah wawasan.

107
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2. Bagi mahasiswa agar lebih memperhatikan isu terkini dan mendalaminya
sesuai minat dan ketertarikan, khususnya bagi mahasiswa [lmu Al-Qur'an dan
Tafsir agar terlibat dalam penelitian sehingga menghasilkan manfaat praktis
yang dapat dirasakan.

3. Bagi masyarakat agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi berbagai

persoalan yang berkaita der, khususnya di ranah domestik

(rumah tangga) dan lik (lin masyarakat).

4. Bagi peneliti nya __dabat méng_kaj1 n terkini menggunakan

tafsir virt 1 akun"iain_ seﬂinggé‘p.enéiitian i Al-Qur'an menjadi
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3. Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbangkulon Buaran
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-

sebenarnya */untuk dipergunakan seperlunya.
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